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ABSTRAK

Pemikiran kritis matematis dapat dipengaruhi oleh model pembelajaran. Maka, pentingnya pemilihan model yang mendukung
berkembangnya kemampuan tersebut. Pembelajaran yang diyakini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan tersebut
yaitu, problem based learning berbantuan classdojo dikarenakan model ini berbasis pada masalah sehingga dapat meningkatkan
proses berpikir kritis. Penelitian ini brtujuan untuk mengetahui apakah penerapan model problem based learning berbantuan
classdojo akan memberikan peningkatan yang lebih tinggi atau tidak dalam berpikir kritis matematis dibandingkan model
konvensional pada siswa. Metode penelitian ini eksperimen dengan desain pretest-posttest control group. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Bandung pada tahun ajaran 2022/2023. Instrumen penelitian ini menggunakan tes
kemampuan berpikir kritis matematis. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan model problem
based learning berbantuan classdojo memberikan peningkatan yang lebih tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis
dibandingkan model konvensional pada siswa. Kata Kunci: Keampuan Berpikir Kritis Matematis, Model Problem Based
Learning, ClassDojo
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ABSTRACT

Critical mathematical thingking can be influenced by the learning model. So, it is important to choose a model that supports
the development of the abilities. Learning that is believed to be us improve these abilities is problem based learning assisted
by classdojo because this model is based on problems so that it can improve the critical thinking process. This study aims to
To determine whether or not the application of problem-based learning model assisted by classdojo will provide a higher
increase in mathematical critical thinking compared to the conventional model for students. This research method is an
experiment with a pretest-posttest control group design. The subjects of this study were V111 grade students of SMP Negeri
40 Bandung in the 2022/2023 school year. The research instruments used mathematical critical thinking ability test. Based
on the results of the study, it was concluded that the use of problem-based learning model assisted by classdojo provides a
higher increase in mathematical critical thinking skills than conventional models for students.
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PENDAHULUAN

Matematika menjadi suatu hal yang ikut berperan penting terhadap berkembangnya
suatu ilmu pengetahuan dan berperan dalam memajukan daya pikir manusia. Menurut As’ari
dkk, (2017, him.146) fokus dalam pembelajaran matematika saat ini lebih banyak
membutuhkan pemahaman konsep dan keterampilan dalam berpikir daripada hanya
penerapan aturan matematika, hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki peran
potensial dalam pengembangan penalaran dan berpikir kritis. Berdasarkan teori pemikiran
kritis, indikator pemikiran kritis dikembangkan untuk menganalisis dan mengevaluasi,

memberikan argumen dan bukti, membuat pertimbangan, membuat penjelasan, membuat
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pernyataan dan mengidentifikasi asumsi (Dhayanti dkk., 2018, him. 26), sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa dapat terasah dan berkembang menjadi lebih baik. Namun pada
kenyataannya, di Indonesia masih banyak siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kritis
matematis yang masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil survei dan
wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 40 Bandung pada tahun
pelajaran 2022/2023, didapatkan informasi bahwa siswa yang sudah memahami materi yang
diberikan seringkali tidak dapat mengerjakan soal yang diberikan ketika soal tersebut berbeda
dengan apa yang dicontohkan oleh guru. Hal ini juga didukung oleh penelitian Azizah, dkk
(2019, hlm. 36) dalam penelitiannya mengatakan banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempelajari matematika dikarenakan kemampuan siswa dalam berpikir kritis masih
kurang. Hal ini didasarkan kemauan belajar siswa masih rendah yang mengakibatkan
keyakinan diri siswa dalam mengerjakan soal matematika menurun sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam mengerjakan tipe soal yang berbeda dari contoh awal yang diberikan.

Adapun dugaan bahwa salah satu faktor lainnya adalah karena sebagian besar
pembelajaran matematika di sekolah masih menggunakan pembelajaran konvensional.
Pembelajaran konvensional ini menitkberatkan pada peran guru yang memimpin dalam bentuk
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Oleh karena itu, perlu adanya penerapan model
pembelajaran yang efektif yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa. Model pembelajaran yang efektif digunakan adalah model pembelajaran yang berbasis
masalah, dimana dapat melatih, memfokuskan dan meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa selama pembelajaran, model problem based learning merupakan model yang
efektif digunakan karena dalam langkah — langkah model pembelajaran ini dapat mendukung
terlaksananya indikator kemampuan berpikir kritis matematis.

Model problem based learning memfasilitasi peserta didik untuk berperan aktif di
dalam kelas melalui aktivitas belajar memikirkan masalah yang berhubungan dengan
kehidupan sehari — harinya, menemukan prosedur yang diperlukan untuk menemukan
informasi yang dibutuhkan, memikirkan situasi kontekstual, memecahkan masalah dan
menyajikan solusi masalah tersebut (Anggiana, 2019). Menurut Anggiana, Kandaga & Vevi
Hermawan (2022, him. 6) indikator problem based learning adalah Consist of students
orienting to problems, Organizing students for learning, Guiding individual and group

investigations, Develoving and presenting work dan Analyzing and evaluating problem-
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solving processes. Maka dari itu model yang tepat digunakan adalah model problem based
learning, dimana model ini berbasis pada masalah. Adapun ICT yang digunakan, sebaiknya
dapat mendukung keterampilan 4C yang diperlukan oleh peseta didik. ClassDojo merupakan
salah satu ICT dapat mendukung keterampilan 4C, dimana salah satu keterampilan dari 4C ini
yaitu keterampilan Critical diperlukan untuk mendukung berkembangnya kemampuan
berpikir kritis matematis selama kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
Winarni, dkk (2022, hlm. 4) yang mengatakan “Implementasi ClassDojo dapat mendukung
4C (communication, collaboration, critical thinking, creative thingking) skills pada
pembelajaran matematika. Berdasarkan beberapa hal —hal yang telah dipaparkan di atas, perlu
dianalisis terlebih jauh antara model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan
classdojo dan model konvensional terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa.

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana data yang

diperoleh berasal dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat penerapan model problem based learning terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-
postest control group design yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
dengan model problem based learning berbantuan classdojo dan kelompok kontrol dengan
model konvensional, sedangkan pemilihan sample penelitian ini menggunakan random
sampling dengan populasi siswa SMPN 40 Bandung dan sampelnya yaitu, siswa kelas VIII di
SMPN 40 Bandung. Objek yang digunakan pada penelitian adalah kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang menjadi variabel dependen, serta menggunakan model problem based
learning berbantuan classdojo yang menjadi variabel independen. Dua kelas yang dipilih secara
acak didapatkan kelas V111 | sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 32 siswa dan kelas VIII
G sebagai kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa Adapun menurut desain penelitiannya sebagai
berikut:

Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group
RO X O

RO O
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Keterangan :
O = Pretes = postes kemampuan berpikir kritis matematis.
X = Model problem based learning berbantuan classdojo.
R= pemilihan kelas secara acak

Peneliti menggunakan acak kelas, ini berdasarkan Fraenkel & Wallen (2007, him. 97)
yang menyatakan tidak mungkinnya bisa dilakukan pengelompokkan dalam kelas khusus
pemilihan secara acak terhadap seorang individu, apabila penelitian tersebut dilakukan di
persekolahan. Jika penelitian dilakukan pada lingkungan persekolahan. Adapun dalam
pengolahan data yang terkumpul berasal dari hasil tanggapan peserta didik di kelas eksperimen
dan kontrol jawaban hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (postest) kemampuan berpikir kritis
matematis, yang kemudian dianalisis menggunakan bantuan software SPSS 23.0 for windows
dan Microsoft excel 2016. Sebelumnya dilakukan analisis uji coba tes dengan uji validitas,
realibilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda untuk tes kemampuan berpikir kritis matematis.
Kemudian setelah data pretest dan posttest terkumpul, maka dilakukan analisis pretest, posttest

dan n-gain dengan uji statistik deskriptif, uji normalitis, uji homogenitas, uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdarkan hasil perhitungan, diperoleh klasifikasi n-gain pada kedua kelas setelah

diberikannya petest maupun posttest sebagai berikut ini.
Tabel 1 Klasifikasi Hasil N-Gain

Rentang Nilai ~ Jumlah Siswa  Jumlah Siswa Kriteria
Gain Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen
0,70<g<1 8 0 Tinggi
0,30<g<0,70 17 22 Sedang
g<0,30 7 10 Rendah

Berdasarkan perhitungan, Klasifikasi n-gain yang didapatkan, pada kelas eksperimen
terdapat sebanyak 7 siswa yang mengalami peningkatan dengan kriteria rendah, 17 siswa yang
mengalami peningkatan dengan kriteria sedang dan 8 siswa mengalami peningkatan dengan
kriteria tinggi, sedangkan pada kelas kontrol terdapat sebanyak 10 siswa yang mengalami

peningkatan dengan kriteria rendah dan 22 siswa yang mengalami peningkatan dengan kriteria
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sedang. Adapun hasil analisa data n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan
analisis, didapatkan bahwa kedua kelas memiliki data yang berdistribusi norma dan homogen,
selanjutnya dilakukan uji-t perbedaan dua rerata untuk pengambilan kesmpulan hasil analisis n-
gain tersebut. Adapun hasil analisis uji-t perbedaan dua rerata n-gain didapatkan hasil sebagai
berikut ini.

Tabel 2 Uji-t Perbedaan Dua Rerata N-Gain

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means

95%

Std, Confidence

. | | of th
Sig. | Mean | Error nterval of the

(2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t df | tailed) | nce nce | Lower | Upper
N- Equal
. 2,3 ,2097
Ga variances ,092 , 762 o6 62| ,023],11281|,04849],01588 .
in assumed
Equal
variances 2,3| 61, ,2097
,0231,11281|,04849(,01585
not 26| 186 7
assumed

Hasil perhitungan yang diperoleh pada uji-t n-gain yaitu signifikansi (2-tailed) sebesar
0,023. Akan tetapi, dikarenakan uji yang digunakan merupakan uji hipotesis satu pihak, maka
daripada itu nilai signifikansi yang diperoleh harus dibagi dua, sehingga diperoleh
signifikansinya sebesar 0,0115. Dapat disimpulkan Ha diterima, maka penggunaan model
Problem Based Learning berbantuan ClassDojo memberikan peningkatan yang lebih tinggi
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis dibandingkan model konvensional pada siswa.

Perbedaan kemampuan ini juga dapat dilihat pada salah satu jawaban siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam menjawab soal posttest kemampuan berpikir Kritis
matematis, dimana jawaban tersebut menunjukan siswa sudah memenuhi indikator kemampuan

berpikir kritis matematis atau tidak, dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan benar
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atau tidak, maupun ketelitian siswa dalam menjawab permasalahan yang diberikan sebagai
berikut.

Gambar 1 Jawaban Posttest Nomor 1 Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen

Gambar 2 Jawaban Posttest Nomor 1 Salah Satu Siswa Kelas Kontrol

Pada nomor 1, umumnya siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah dapat
menyelesaikan soal yang diberikan, tetapi masih terdapat beberapa siswa yang masih belum
dapat melengkapi jawabannya dengan lengkap, yaitu memberikan alasan jawaban yang tepat
mengenai jawabannya sesuai dengan apa yang diperintahkan pada soal nomor 1 yang sudah
disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir Kkritis matematis yaitu memilih argumen
yang logis. Salah satu contohnya dapat dilihat pada gambar 1 siswa kelas eksperimen yang
sudah memberikan jawaban secara lengkap (memiliki perhitungan dan alasan yang tepat dibalik
hasil jawabannya) serta mengerjakan soal dengan sistematis, sedangkan pada gambar 2 siswa
kelas kontrol hanya dapat menjawab dengan benar tetapi masih belum bisa memberikan
jawaban secara lengkap (hanya memiliki perhitungan saja tetapi tidak memiliki alasan dibalik
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-
hasil jawabannya). Selanjutnya adalah jawaban posttest nomor 2 salah satu siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol, sebagai berikut:

Gambar 3 Jawaban Posttest Nomor 2 Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen

Gambar 4 Jawaban Posttest Nomor 2 Salah Satu Siswa Kelas Kontrol

Pada nomor 2, siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol umumnya dapat menyelesaikan
jawaban dengan tepat dan lengkap sesuai indikator kemampuan berpikir Kritis yaitu menarik
kesimpulan, tetapi masih ada siswa yang keliru dalam perhitungan akhir, seperti contoh pada
gambar 4.13 siswa kelas kontrol keliru dalam perhitungan akhir (tidak mengakarkan angka 81,
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sehingga mendapatkan hasil yang salah), berbeda dengan siswa kelas eksperimen pada gambar
4.12, yang sudah memberikan perhitungan secara benar dan tepat. Berdasarkan jawaban siswa
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tersebut, serta hasil analisis perhitungan n-gain dari
kedua kelas, bisa ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model problem based learning
berbantuan classdojo memberikan peningkatan yang lebih tinggi terhadap kemampuan berpikir

kritis matematis dibandingkan model konvensional pada siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan analisis tes kemampuan berpikir kritis matematis siswa

pada penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penggunaan model problem
based learning berbantuan classdojo memberikan peningkatan yang lebih tinggi terhadap

kemampuan berpikir kritis matematis dibandingkan model konvensional pada siswa.

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan selama penelitian berlangsung,

terdapat beberapa saran yang didapatkan sebagai berikut:

1. Pengajar baik di sekolah maupun luar sekolah dapat menjadikan model pembelajaran yang
peneliti gunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran, dikarenakan model ini
efektif mengembangkan pemikiran Kritis siswa dan keyakinan diri dalam pembelajaran
matematika.

2. Disarankan peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian sejenis pada kemampuan
matematis dan afektif lainnya. Karena jika kemampuan lainnya diuji dan menghasilkan
temuan yang lebih baik, akan sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan.

3. Disarankan peneliti selanjutnya, memilih ICT yang berbeda yang lebih baik dan efektif dalam

pengaplikasiannya pada model pembelajaran yang digunakan.
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